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Abstract: Togok is a fishing gear in the form of a conical net body whose arms are on two poles and the
success of catching it relies on currents, togok fishing gear is used to catch Rebon shrimp (Acetes japonicas) but
in its operation, many catches are found bycatch. The high bycatch will have an impact on capture
sustainable fisheries, one of the efforts to reduce bycatch is by using BRD (Bycatch Reduction Devices), the use
of BRD has been widely carried out on trawl fishing gear but on togok fishing gear, it has never been done.
This study aimed for knowing the reduction in catches of main catch, bycatch, and discard the togok fishing
gear that has been installed with rope BRD and knows the reduction in catches of shrimp and fish species.
This study uses experimental fishing, namely by carrying out direct fishing operations with local fishermen for
20 days of catch. The reduction of togok catch using BRD type rope BRD in the main catch is 8.4%, in
bycatch is 11.8% and discard is 17, 1% and the reduction in catch of shrimp species ranged from 8,4% -
13,5% and reduction in catch of fish species ranged from 10,9% - 22,6%.
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PENDAHULUAN

Togok merupakan alat tangkap bersifat pasif
yang diklasifikasikan kedalam kelompok perangkap
dan penghadang (trap and guiding barrier). Alat
tangkap ini berupa badan jaring berbentuk kerucut
yang lengan-lengannya diikatkan pada dua tiang dan
keberhasilan penangkapannya mengandalkan arus,
sehingga alat ini dapat menyaring ikan dan udang
yang tidak mampu berenang melawan kecepatan arus
sehingga terbawa arus masuk kedalam kantong.
(Berlianti et al., 2016 &. Rupawan, 2017)

Alat tangkap togok sejatinya digunakan
nelayan di Kuala Tungkal, Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, Jambi untuk menangkap udang rebon
(Acetes japonicas), namun pada pengoperasiannya
terdapat hasil tangkapan sampingan (bycatch). Bycatch
adalah tangkapan ikan-ikan tidak diinginkan yang
tertangkap secara tidak sengaja karena keterbatasan
alat tangkap untuk memilih tangkapan, sedangkan
discard adalah bagian dari hasil tangkapan sampingan
(bycatch) yang dibuang atau di kembalikan ke laut
dalam keadaan hidup atau mati dan biasanya hasil
tangkapan yang dikembalikan ke laut dalam keadaan
hidup kelangsungan hidupnya mengalami penurunan
dan akhirnya mengalami kematian (Leitao et al.,
2014).

Hasil tangkapan sampingan (bycatch) dan hasil
tangkapan buangan (discard) pada alat tangkap togok

terdiri dari berbagai jenis ikan dan crustacea seperti
udang kapur (Panaeus merguienesis), udang tiger
(Panaeus monodon) dan udang putih (Vannamer)
sedangkan untuk ikan terdiri ikan bilis (Mystacoleucus
padangenesis), ikan bulu ayam (Thryssa setirostris), ikan
gulamah  (Pseudocenna  amovensis), ikan lomek
(Harpodon nehereus), ikan buntal (Tetraodontidae), Tkan
lidah (Cynoglossus lingua), ikan layur (Trichiurus
lepturus) ikan bawal (Parastromateus niger) dan ubur-
ubur (Medusozoa) (Putra, 2018).

Banyaknya spesies non target menjadi masalah
penting didunia perikanan karena dianggap banyak
orang sebagai pemborosan sumber daya alam
(Rochet et al., 2014) dan akan mempengaruhi
keberlanjutan perikanan tangkap (sustainable fisheries).
Hal ini dilakukan mengingat upaya memanfaatkan
sumberdaya secara optimal dan berkelanjutan
merupakan tuntutan yang cukup mendesak demi
kesejahteraan rakyat saat ini hingga masa mendatang.
Salah satu upaya untuk mengurangi hasil tangkapan
sampingan (bycatch) pada alat tangkap togok yaitu
dengan memasang BRD (Bycatch reduction device).
Salah satu perangkat BRD yang dapat mengurangi
hasil tangkapan sampingan (bycatch) yaitu rope BRD
(Boopendranath,, 2012). Rope BRD dipasang pada
bagian atas codend sebagai jendela pelarian dimana
ikan-ikan yang telah memasuki codend cenderung
berenang kembali dan melarikan diri (Wahju, 2012).
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Penelitian penggunaan BRD (Bycatch reduction
device) telah banyak dilakukan pada alat tangkap trawl
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Cha et al.
(2012) yaitu pengembangan bycatch reduce device
(BRD) dari bahan fleksibel pada pukat hela, Wahju
(2012) evaluasi tiga jenis bycatch reduce device
(BRD) pada alat tangkap trawl demersal, Al-baz &.
Chen (2014) pengunaan bycatch reduce device (BRD)
pada alat tangkap trawl udang di Kuwait, Pramitasari
et al, (2016) yaitu keefektifan jaringan pukat
modifikasi di laut Jawa Utara, Indonesia. Namun
pada alat tangkap togok belum pernah dilakukan
penelitian tentang pemasangan BRD (Bycatch reduction
device) sehingga penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengurangan hasil tangkapan (utama,
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sampingan dan buangan) dan untuk mengetahui
pengurangan hasil tangkapan jenis udang dan ikan
pada alat tangkap togok yang telah dipasang rope
BRD.

BAHAN DAN METODE
‘Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung
Nelayan, Kuala Tungkal, Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, Jambi pada 5 April — 10 Juli 2021. Lokasi
pengoperasian alat tangkap togok pada penilitian ini
berada di daerah Parit IX (Gambar 1), uji coba
penangkapan dilakukan selama 20 hari penangkapan
(40 kali setting dan hauling).

Legenda

Lokasi Penelitian

Garis Pantal

Sungal
\
\
\-\ Kecematan
ahi Ground
:’( > Kartografer :

Muhamad Mauliddin

Tahun Pembuatan : 2019

Sumber Peta :
Pota SHP Indonesia

Gambar 1. Lokasi penelitian untuk fishing base terletak dikampung Nelayan Parit IV dan Untuk fishing ground
terletak di Parit IX, dari fishing base ke fishing ground memakan waktu 30 Menit

Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 2 alat tangkap togok yang
dipasang rope BRD dengan panjang jaring yaitu 18
meter, bukaan mulut jaring 6 meter dan lebar codend 1
meter, 1 unit perahu motor tempel yang terbuat dari
kayu yang memiliki panjang £ 7,5 m dan lebar 1,5 m,
pisau, gunting, coban pioner, timbangan digital,
kamera digital, meteran, jangka sorong, alat tulis,
ember, jaring, benang, kertas label dan rope BRD.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode experimental fishing yaitu dengan melakukan
kegiatan operasi penangkapan langsung dengan
nelayan setempat.

Prosedur penelitian
Prosedur penelitian ini yaitu :
1. Membuat kerangka rope BRD berbentuk persegi
panjang dengan ukuran lebar 25 cm dan panjang

30 cm, kerangka BRD terbuat dari besi kemudian
benang PE dilekatkan secara bejejer lurus pada
kerangka rope BRD.

2. Alat tangkap togok pada bagian jaring kantong
(codend) dikoyak di atasnya dengan ukuran lebar
25 cm dan panjang 30 cm.

3. Rope BRD dipasang pada bagian atas codend
kemudian dijahit dengan menggunakan coban
pioner dan benang PE. Pemasangan rope BRD
pada atas codend sebagai pintu keluar hasil
tangkapan togok.

4. Rope BRD vyang telah terpasang di bagian atas
codend alat tangkap togok ditutupi jaring dengan
ukuran mata jaring (mesh size) 0,5 cm sebagai
cover.

Cover Dberfungsi untuk menahan dan
mengetahui hasil tangkapan yang meloloskan diri.
Untuk melihat ilustrasi pemasang rope BRD dapat
dilihat pada Gambar 2.
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keterangan :
1. Penompang

2. Tali Ris Atas

3. Tali Ris Bawah

4. Mulut

5. Badan Jaring

6. Rope BRD

7. Kantong (codend)
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Gambar 2. Modifikasi alat tangkap togok, rope BRD
dipasang diatas jaring kantong (codend)
dengan ukuran lebar 25 dan panjang 30
cm, kerangka rope BRD terbuat dari besi
dan tali dari bahan PE (Polyethelene).

Analisis Data

Analisi data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis diskripsi dimana hasil
tangkapan togok pada bagian cover dan codend
dikelempokkan berdasarkan jenis tangkapan dan
ditimbang beratnya (kg). Perhitungan berdasarkan
berat (kg) hasil tangkapan karena hasil tangkapan alat
tangkapan togok umumnya didominasi oleh ikan-
ikan dan udang berukuran kecil dan belum dewasa.
Untuk mengetahui persentase pengurangan ikan dan
udang pada alat tangkap togok yang menggunakan
rope BRD dengan menggunakan rumus tingkat
pelolosan (Hufiadi ez al., 2014).

Wcov

Wcod+Wcov x 100

Tingkat Pelolosan (%) =

Dimana :
Wcov Berat hasil tangkapan (kg) yang
keluar (lolos) melalui rope BRD dan
tertampung pada cover

Berat hasil tangkapan (kg) yang
masuk kedalam kantong (codend)

pada alat tangkap togok

Wcod

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengurangan Hasil Tangkapan Togok

Alat tangkap togok dengan menggunakan
BRD (bycatch reduction devices) tipe rope BRD dapat
mengurangi hasil tangkapan berupa hasil tangkapan
utama (main catch), hasil tangkapan sampingan
(bycatch) dan hasil tangkapan buangan (discard) untuk
melihat pengurangan hasil tangkapan dapat dilihat
pada Gambear 3.
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Gambar 3. Pengurngan hasil tangkapan utama (main
catch), hasil tangkapan sampingan
(bycatch) dan hasil tangkapan buangan
(discard) pada alat tangkap togok dimana
hasil tangkapan diambil pada cover

Pengurangan hasil tangkapan togok dengan
menggunakan BRD (bycatch reduction devices) tipe rope
BRD berkisar antara 84 % - 17,1% dimana
pengurangan hasil tangkapan buangan (discard) lebih
tinggi dan paling rendah yaitu hasil tangkapan utama
(main catch). Pengurang hasil tangkapan pada alat
tangkap togok lebih kecil dibandingkan dengan
penggunaan BRD (bycatch reduction devices) yang
dilakukan pada perairan korea dapat mengurangi
hasil tangkapan sebesar 66%-68% (Cha et al., 2012),
pada perairan Subang pengurangan hasil tangkapan
sebesar 26,12 % (Wahju, 2012), pada perairan
Queensland Australia Timur pengurangan hasil
tangkapan sebesar 29% (Courtney et al., 2014) dan
pada perairan laut Jawa 14,94 - 39,80% (Hufiadi et
al., 2014).

Pengurangan Hasil Tangkapan Togok Berdasarkan
Spesies

Hasil tangkapan togok terdapat 12 spesies yang
tertangkap terdiri 1 spesies tangkapan utama (main
catch), 8 spesies hasil tangkapan sampingan (bycatch)
dan 3 spesies hasil tangkapan buangan (discard) dari
12 spesies hasil tangkapan togok mengalami
pengurangan hasil tangkapan yang terdiri dari hasil
tangkapan utama (main catch) yaitu udang rebon
(Acetes japonicas) sebesar 8,4%, hasil tangkapan
sampingan (bycatch) yaitu udang kapur (Metapenaeus
dobsoni) sebesar 10,1%, udang tiger (Penaeus monodon)
9,1%, rajungan (Portunus pelagicus) 13,5%, ikan layur
(Trichiurus  lepturus) 10,9%, ikan Dbilis (Thryssa
hamiltonit) 14,1%, ikan gulamah (Argyrosomus
Jjaponicas) 14,7%, ikan malong (Muraenesox cinerus)
10,5%, dan ikan lomek (Harpodon nehereus) 13,7%
sedangkan hasil tangkapan buangan (discard) yaitu
ikan tembakul (Gobiidae spp) 12,9%, ikan buntal
(Tetraodon lunaris) 22,6% dan ubur — ubur 15,8%
(Aurelia Aurita L.). Pengurangan hasil tangkapan
togok berdasarkan jenis ikan dapat dilihat pada
gambar dibawah ini



Muhamad Mauliddin, Romie Jhonnerie, Nofrizal | DLI 9 (2) (2022) 113-117 116

- NN
S W
1 J

Presentase (%)

Acetes japonicus ——1
Penaeus monodon 1

[u—
S wi © W
1 1 1
Metapenaeus dobsoni 1
Gobiidae spp ————1
Aurelia Aurita L 7]

Tetraodon lunaris

Portunus pelagicus 1
Trichiurus lepturus 1
Thryssa hamiltonii 1
Argyrosomus japonicas ]
Harpodon nehereys —————"1

Muraenesox cinerus 1

Gambar 4. Pengurangan hasil tangkapan togok
berdasarkan masing — masing jenis ikan
(Spesies) yang tertangkap pada cover

Pengurangan hasil tangkapan jenis udang
berkisar antara 8,4% - 13,5% dimana pengurangan
hasil tangkapan rajungan lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil tangkapan jenis udang lainnya yaitu
13,5%. Pengurangan hasil tangkapan udang pada
alat tangkap togok tergolong cukup tinggi dimana
pengurangan pada alat tangkap trawl yang di
operasikan di laut Arafura yaitu 3% (Wahju, 2012)
pada alat tangkap pukat hela yang dioperasikan di
laut Selatan Korea pengurangan hasil tangkapan
udang yaitu 5% (Cha et al., 2012) dan pada alat
tangkap trawl yang dioperasikan di laut Kuwait
pengurangan hasil tangkapan udang yaitu 8,73% (Al-
baz &. Chen, 2014).

Pengurangan hasil tangkapan jenis ikan
berkisar antara 10,5% - 22,6% dimana pengurangan
hasil tangkapan ikan buntal (Tetraodon lunaris) lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil tangkapan ikan
lainnya yaitu 22,6%. Pengurangan hasil tangkapan
ikan pada alat tangkap togok lebih sedikit
dibandingkan dengan pengurangan hasil tangkapan
ikan pada alat tangkap trawl yang dioperasikan di
Queensland Australia Timur yaitu 29% (Courtney et
al., 2014), trawl yang dioperasikan pada perairan
Australia Selatan pengurangan hasil tangkapan ikan
yaitu 71% (Gorman &. Dixon, 2015), dan trawl yang
dioperasikan di perairan Mediterania pengurangan
hasil tangkapan ikan yaitu 35% (Maynou &. Vineusa
2021).

Proses pelolosan hasil tangkapan togok yaitu
udang dan ikan yang terbawa oleh arus masuk
kedalam jaring menuju ke codend dimana pada codend
ini arus (aliran air) terbagi menjadi dua aliran, ikan
dan udang yang berada pada arus (aliran air) di dekat
rope BRD akan menuju ke cover sedangkan arus
(aliran air) yang berada jauh dari rope BRD akan
menuju ke jaring kantong (codend) pada alat tangkap
togok. Tkan dan udang yang memiliki ukuran kecil
(lebih kecil dari mesh size rope BRD) akan dapat

langsung lolos dari lubang pelolosan namun pada
ukuran besar (lebih besar dari mesh size rope BRD)
maka tidak dapat lolos dari lubang pelolosan dan
akan dibawa arus (aliran air) ke jaring kantong
(codend). Maka dari itu ukuran hasil tangkapan togok
pada codend lebih besar (panjang) dibandingkan
dengan ukuran pada cover.

Proses pelolosan hasil tangkapan togok
berbeda dengan pelolosan pada hasil tangkapan trawl
dimana trawl yang dipasang BRD (bycatch reduction
devices) dimana proses pelolosan hasil tangkapan
dibagi menjadi 4 bagian yaitu (1) ikan lolos langsung
dari lubang pelolosan dilakukan oleh ikan-ikan
berukuran kecil, (2) ikan lolos dengan menerobos
lubang pelolosan dari arah codend, (3) ikan yang
meloloskan diri dengan menerobos celah pelolosan
dari arah depan dan (4) ikan yang membatalkan
menerobos lubang pelolosan karena ukuran tubuhnya
lebih besar dari lubang pelolosan. (Wahju, 2012).

KESIMPULAN

Penggunaan rope BRD pada alat tangkap togok
dapat mengurangi hasil tangkapan, pengurangan
hasil tangkapan buangan (discard) paling tinggi dan
pengurangan hasil tangkapan utama (main catch)
paling rendah. Pengurangan hasil tangkapan jenis
udang yang paling tinggi yaitu pada rajungan
(Portunus pelagicus) dan yang paling rendah yaitu
udang rebon (Acetes japonicas) sedangkan untuk
pengurangan hasil tangkapan jenis ikan yang tertinggi
yaitu ikan buntal (7Tetraodon Iunaris) dan yang paling
rendah yaitu ikan malong (Muraenesox cinerus).
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